
I 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adriana, D. (2011). Tumbuh Kembang & Terapi Permainan Pada Anak. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Adriana, D. (2017). Tumbuh Kembang dan Terapi Bermain pada Anak - Edisi 2. 

Jakarta: Salemba Medika. 

Aries C.A.2017. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perkembangan 

Motorik Kasar Pada Toddler. Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 

Arisman. (2010). Gizi Dalam Daur Kehidupan: Buku Ajar Ilmu Gizi, Ed.2. 

Jakarta: EGC. 

Caesar E.T.2014 Hubungan Status Gizi Anak Dengan Perkembangan Motorik 

Kasar Pada Anak Usiabayi Dan Balita (0-59 Bulan) Di Puskesmas 

Pandanwangi Malang. 10(2) 

Chindy.G.W.2016 Hubungan Status Gizi Dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Pada Anak Usia 1-3 Tahun Di Kelurahan Bitung Kecamatan Amurang 

Kabupaten Minahasa Selatan 

Dinas Kesehatan Kota Surakara. 2014. Profil Kesehatan Kota Surakarta Tahun 

2014, <http:www.dinkes.go.id>. Diakses 27 Desember 2018. 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. 2017. Profil Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2017, <http:www.dinkesjatengprov.go.id>. Diakses 22 

Desember 2018 

Febrialismanto. (2017). Gambaran Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di Taman 

Kanak-Kanak Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

Pesona Dasar, 5(2), 1-15. 

Fida, & Maya. (2012). Pengantar Ilmu Kesehatan Anak. Yogyakarta: D-Medika. 

Hasdianah, Sandu, S., & Peristyowati, Y. (2014). Gizi, Pemanfaatan Gizi, 

Diet, dan Obesitas. Yogyakarta: Nuha Medika. 



II 
 

Jannah, A. R., & Lestariningrum, A. (2018). Peningkatan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan Injak Ekor. Journal of 

Early Childhood Care & Education, 1(1), 1 - 6. 

Kementrian Kesehatan Republik Indinesia. 2017. Buku Saku Pemantauan Status 

Gizi Tahun 2017, <http:www.kesmas.kemkes.go.id> Diakses 22 

Desember 2018. 

Kementrian Kesehatan Republik Indinesia. 2018. Hasil Riskesdas 2018, 

<http:www.depkes.go.id>. Diakses 27 Desember 2018 

Lombonaung, J. S., Sarimin, S., & Lariwu, C. (2010). Hubungan Status Pekerjaan 

Ibu dengan Kemampuan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah di TK 

GMIM Philia Kalasay 2 Kabupaten Minahasa. Jurnal Of Community nd 

Emergency III, 121-128. 

Marmi, & Rahardjo, K. (2012). Asuhan Neonatus, Bayi, Balita, dan Anak 

Prasekolah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Maryunani, A. (2014). Asuhan Neonatus, Bayi, Balita dan Anak Pra-Sekolah. In 

Media. 

Masnipal. (2018). Menjadi Guru PAUD Profesional. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mulyasa. (2012). Praktek Penilaian Tindakan Kelas. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mursid. (2015). Belajar dan Pembelajaran PAUD. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Proverawati, A., & Wati, E. K. (2010). Ilmu Gizi untuk Keperawatan & Gizi 

Kesehatan. Yogyakarta: Mulia Medika. 

Ranuh, G., & Soetjiningsih. (2014). Tumbuh Kembang Anak, Edisi. 2. Jakarta: 

EGC. 



III 
 

Rezky, Utami, N. W., & Andinawati, M. (2017). Hubungan Status Gizi dengan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah di Wilayah Kerja 

Posyandu Kalisongo Kecamatan Dau. Nursing News, 2(3). 

Rivanica, R., & Oxyandi, M. (2017). Buku Ajar Deteksi Dini Tumbuh Kembang 

dan Pemeriksaan Bayi Baru Lahir. Jakarta: Salemba Medika. 

Selasih.P.I.H.2019 Hubungan Status Gizi Dengan Perkembangan Motorik Pada 

Anak Usia 12-36 Bulan Di Desa Sambirejo Kecamatan Beringin 

Kabupaten Semarang. Jurnal Kebidanan Kestra. 1(2) 

Sulistyawati, A. (2014). Deteksi Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Suryani, E., & Atik, B. (2017). Asuhan Keperawatan Anak Sehat & Berkebutuhan 

Khusus. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Susilaningrum, R., Nursalam, & Utami, S. (2013). Asuhan Keperawatan Bayi dan 

Anak untuk Perawat dan Bidan. Jakarta: Salemba Medika. 

Unicef Indonesia. Laporan Tahunan 2012,<http:www.unicef.org>. Di Akses 23 

Desember 2018. 

Yuniarti, S. (2015). Asuhan Tumbuh Kembang Neonatus Bayi-Balita dan Anak 

Prasekolah. Bandung: PT Refika Aditama. 

LAMPIRA 


	terakhir.pdf
	Page 1


